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ABSTRAK 
 

 Indonesia merupakan Negara yang memiliki julukan 

“Mega Biodiversity”. Etnobotani diambil dari bahasa Yunani 

yaitu ethnos dan botany. Kata ethnos (etno) memiliki arti ciri 

pada kelompok masyarakat atau suatu populasi dengan latar 

belakang budaya yang sama, sedangkan botany (botani) yaitu 

cabang ilmu biologi yang mempelajari mengenai dunia 

tumbuh-tumbuhan. Etnobotani didefinisikan sebagai suatu 

studi mengenai pengetahuan dan cara masyarakat lokal 

dalam memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang ada di 

sekitarnya kemudian mengaplikasikannya guna 

meningkatkan daya hidup masyarakat tersebut. (Emilan et.al, 

2013). Tanaman Suku Araceae (Talas-talasan) merupakan 

herba yang sudah sangat popular di wilayah Indonesia yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pengobatan tradisional.Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui jenis Araceae dan 

kegunaannya serta potensinya terhadap masyarakat Ungaran 

Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu melalui ob-

servasi, wawancara, dan penyebaran angket (kuosioner). 

Hasil penelitian diketahui terdapat 15 jenis Araceae di Ungar-

an Barat diantaranya 8 jenis berpotensi sebagai tumbuhan 

obat diantaranya talas putih, daun nampu, senthe kuning, ta-

las china, talas hitam, talas hijau, bunga corong merah, keladi 

tikus dan 7 jenis lainnya berpotensi sebagai tanaman hias di-

antaranya yaitu gelombang cinta, singonium, anthurium, ke-

ladi tengkorang, kuping gajah, janda bolong, philodendron hi-

as. 

Kata Kunci : Araceae,Etnobotani, Tumbuhan Obat. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Pemyimpangan penulisan kata 

sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
 Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari 

ribuan pulau dengan kondisi tanah yang sangat subur 

serta memiliki sumber daya alam yang sangat 

melimpah sehingga Indonesia merupakan negara yang 

memiliki julukan “Mega Biodiversity”. Indonesia 

memiliki beragam bahan pangan lokal yang memiliki 

potensi sebagai bahan pangan alternatif kemudian 

sebagai potensi tumbuhan yang berfungsi sebagai 

obat-obatan. Tanaman Suku Araceae (Talas-talasan) 

merupakan salah satu tanaman yang sudah sangat 

popular di wilayah Indonesia dapat dijadikan sebagai 

ramuan tradisional. Ramuan obat bahan alam hampir 

dimiliki oleh setiap suku bangsa di Indonesia dan 

digunakan secara turun-temurun sebagai obat 

(Emilan et al., 2013) 

 Kota Ungaran merupakan  ibu kota Kabupaten 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kota ini 

terletak tepat di sebelah selatan Kota Semarang. Ter-

letak pada posisi 1100 14' 54,74"--1100 39' 3" Bujur 

Timur dan 70 3‘ 57‖—70 30‘0‖ Lintang 

Selatan.Wilayah perkotaan Ungaran meliputi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota_kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Semarang
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Semarang
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kecamatan Ungaran Barat dan Ungaran Timur. 

Kecamatan Ungaran Barat yaitu salah satu wilayah 

yang berada di Kaki Pegunungan Ungaran, Kabupaten 

Semarang (Nurhaida, 2015). Seiring berkembangnya 

zaman dan semakin canggihnya teknologi, maka 

pemanfaatan tanaman sudah semakin berkurang dari 

generasi ke generasi, sehingga perlu mengkaji 

mengenai Etnobotani masyarakatnya terhadap 

tumbuhan khususunya Araceae guna 

mengembangkan kearifan lokalnya (Rahayu et al., 

2017). 

 Etnobotani diambil dari bahasa Yunani yaitu 

ethnos dan botany. Kata ethnos (etno) memiliki arti 

mengenai ciri pada kelompok masyarakat atau suatu 

populasi dengan latar belakang budaya yang sama 

seperti adat istiadat, bahasa, dan sejarahnya; 

sedangkan botany (botani) yaitu cabang ilmu biologi 

yang mempelajari mengenai dunia tumbuh-tumbuhan 

(Martin, 1995), sehingga etnobotani dapat 

didefinisikan sebagai suatu studi mengenai 

pengetahuan dan cara masyarakat lokal dalam 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang ada di 

sekitarnya kemudian mengaplikasikannya guna 

meningkatkan daya hidup masyarakat tersebut. 
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 Menurut (Mayo et al., 1997) tumbuhan 

Araceae merupakan tumbuhan herba yang bergetah 

serta  memiliki bunga yang berseludang (spathae) 2 

dan tongkol (spadix). Hidup di tempat yang lembab 

dan terlindun, ada pula beberapa tumbuhan Araceae 

yang hidup di darat (terestrial), seperti Marga 

Homalomena dan Schismatoglottis; mengapung di 

perairan (akuatik), seperti Pistia stratiotes L.; 

merambat pada pepohonan (epifit) seperti Marga 

Epiprenum dan Rhaphidophora; dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Tanaman Araceae umumnya memiliki ciri 

khusus yaitu memiliki batang basah (herba), 

perbungaan yang tersusun dalam bentuk tongkol 

(spadix) yang dikelilingi oleh seludang (spathae) 

Gambar 1.1 Struktur Perawakan Araceae 

Sumber : Buku Famili Araceae (Mayo et al., 1997) 
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(Firmansyah et al., 2020) Kemudian ciri lainnya yaitu 

pada perbungaan Araceae yaitu bunga tongkol yang 

diselimuti dengan seludang, bunga jantan berada di 

atas dengan posisi berlekatan, bunga betina berada di 

bawah posisi berlekatan, dengan sifat uniseksual (Ali, 

2018). Tanaman Araceae juga merupakan herba yang 

memiliki bentuk daun bervariasi, sebagian besar dan 

memiliki umbi, serta memiliki nilai guna tinggi baik 

dari segi ekonomi maupun ilmiah karena pemanfaatan 

tanaman Araceae oleh masyarakat diantaranya 

sebagai tanaman hias, sumber pangan dan obat-

obatan (Asih et al., 2019). 

 Tanaman (Maretni et al., 2017) Araceae telah 

digunakan sebagai tanaman pengobatan alternatif 

sejak lama, baik oleh masyarakat tradisional maupun 

oleh praktisi medis alternatif. Spesies Araceae yang 

umum digunakan untuk tujuan pengobatan antara 

lain yaitu talas (Colocasia esculenta) dan keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme). Namun, penelitian tentang 

penggunaan tumbuhan Araceae dalam praktik 

pengobatan alternatif di lingkungan perkotaan masih 

sangat terbatas, meskipun penggunaan tumbuhan 

sebagai obat alternatif semakin populer (Ziraluo et al., 

2023). 
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  Tanaman obat merupakan tanaman yang 

memiliki khasiat obat dan digunakan sebagai alterna-

tive obat dalam penyembuhan serta pencegahan suatu 

penyakit. Pengertian tumbuhan berkhasiat obat yaitu 

tumbuhan yang memiliki kandungan zat aktif serta 

mampu mengobati penyakit tertentu, namun apabila 

tidak mengandung zat aktif tertentu dapat pula 

mengandung efek resultan serta sinergi dari berbagai 

zat yang berfungsi mengobati (Puspitasar et al., 2017) 

  Pengobatan tradisional memiliki potensi 

manfaat yang sangat besar dalam pembangunan 

kesehatan masyarakat. Masyarakat pada umumnya 

memanfaatkan tumbuhan sebagai ramuan obat 

tradisional biasanya dalam bentuk jamu dan 

merupakan kekayaan budaya bangsa yang perlu 

dipelihara, diperhatikan, dan dilestarikan (Wahidah & 

Husain, 2018). Famili Araceae ini menempati berbagai 

macam habitat, termasuk tumbuhan bawah hutan, 

tepi sungai, daerah rawa terbuka, dan bahkan daerah 

yang relatif kering. Meskipun Araceae terdapat 

spesiesnya yang sangat beragam di Indonesia, potensi 

koleksinya untuk tujuan konservasi dan ekonomi 

belum sepenuhnya dieksplorasi (Yuzammi, 2018) 

Seperti halnya Aglaonema dan Anthurium merupakan 
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spesies Araceae yang dibudidayakan sebagai tanaman 

hias dan memiliki nilai komersial yang tinggi (Rustiani 

et al., 2022). 

  Q.S. Al-Kahf (18) ayat 45 menyebutkan bahwa: 

مَاۤءِ فَاخْتَلطََ بهِٖ نَبَاتُ  نْيَا كَمَاۤءٍ انَْزَلْنٰهُ مِنَ السَّ ثَلَ الْحَيٰوةِ الدُّ وَاضْرِبْ لهَُمْ مَّ

قْتَدِرًا ُ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ مُّ
ٰ

يٰحُ ۗوَ كَانَ اّللّ  الْْرَْضِ فَاصَْبَحَ هَشِيْمًا تَذْرُوْهُ الرِّ

Artinya :  

“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) 

perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air (hujan) 

yang Kami turunkan dari langit, sehingga 

menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian 

(tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang 

diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu” 

  Ayat tersebut menjelaskan bawwa Allah swt 

mengumpamakan suasana kehidupan dengan 

kemegahan sebagaimana diturunkan air dari langit, 

menyuburkan tumbuh-tumbuhan kemudian tumbuh-

tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh 

angin. Dan Allah adalah, maha Kuasa atas segala 

sesuatu. Sehingga dari situlah manusia dilarang hidup 

dalam berlebihan atau dalam kemegahan, karena 

Allah swt maha mengubah segala hukum kehidupan. 
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B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana etnobotani Masyarakat dalam 

memanfaatkan tanaman Araceae di kecamatan 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang? 

2. Apa Jenis Araceae yang digunakan sebagai 

tumbuhan obat di Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang? 

3. Apa jenis pengobatan yang menggunakan 

tanaman Araceae di Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang? 

4. Bagaimana prosedur dalam penggunaan 

tanaman Araceae sebagai obat di Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui jenis Araceae yang digunakan 

sebagai tumbuhan obat alternatif di wilayah 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 

2. Mengetahui jenis pengobatan yang 

menggunakan tanaman Araceae di wilayah 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 

3. Mengetahui cara atau prosedur penggunaan 

tanaman Araceae sebagai tumbuhan obat di 

wilayah Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat memberikan Informasi 

tentang penggunaan Araceae sebagai tumbuhan 

obat di wilayah Ungaran, Kabupaten Semarang. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah dalam mengembangkan kebijakan 

yang berkaitan dengan penggunaan Araceae 

sebagai tumbuhan obat di wilayah Ungaran Bar-

at, Kabupaten Semarang. 

3. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

bagi peneliti yang melakukan penelitian di 

wilayah Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 

4. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

bagi masyarakat dan penghobi tumbuhan di 

wilayah Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 
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BAB II   
LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

a. Deskripsi Araceae 

  Araceae merupakan jenis famili tumbuhan 

tingkat rendah yang sudah dikenal oleh masyarakat 

sebagai makanan yang berupa umbi. Namun, famili 

Araceae tidak hanya terkenal sebagai sebagai bahan 

makanan, lebih tepatnya umbi pada tanaman famili 

Araceae dapat di konsumsi, tetapi ada pula yang 

dikenal sebagai tanaman hias. Suku Araceae juga 

merupakan tanaman pangan berupa herba menahun 

dan termasuk ke dalam suku talas-talasan (Mayo et al., 

1997). 

 

 

  

 

 

 

Spadix 

Spathae 

Gambar 2.1 Struktur Perbungaan Tanaman Araceae 

Sumber : www.gbif.org 
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  Araceae memiliki sistem perakaran yang 

relatif dangkal dengan daya jangkau akar mencapai 

kedalaman sekitar 40-60 cm dari permukaan tanah 

(Bago, Adam S., 2020). Batang di bawah tanah 

membentuk umbi, umbi yang terbentuk berbagai 

bentuk yaitu berbentuk kerucut, membulat, silindris, 

elips, halter, memanjang, datar, dan tandan. Talas 

dapat dimanfaatkan pada bagian umbi ataupun 

daunnya dan merupakan bahan makanan pokok bagi 

sebagian besar masyarakat (Lekawael, 2016). 

 Menurut (Tjitrosoepomo, 1996) daun pada tanaman 

Araceae merupakan daun tunggal, berbagi atau 

majemuk, tersebar pada bagian batang atau 

bersilangan dalam 2 baris. Helaian daun dalam bentuk 

perisai, jantung, atau anak panah (Cahya et al., 2023). 

Klasifikasi Araceae : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Super Ordo : Lilianae 

Ordo : Alismatales 
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Famili : Araceae – Arums. (www.itis.gov.com) 

 Famili Araceae juga merupakan tumbuhan 

yang banyak hidup di daerah tropis sehingga dapat 

tumbuh menyebar di negara-negara yang letaknya 

berada di garis khatulistiwa. Seperti negara-negara 

yang termasuk dalam Asia Tenggara, Amerika, dan 

Papua Nugini (Mayo et al., 1997). Araceae terdiri dari 

105-110 marga dengan 2500-3700 jenis. Menurut 

(Maretni et al., 2017) Famili Araceae tersebar di 

seluruh pulau di Indonesia Contohnya di Pulau 

Kalimantan terdapat 297 spesies, pulau Sumatra 

terdapat 159 spesies, di pulau Sulawesi terdapat 49 

spesies dan pulau Jawa terdapat 67 spesies. Famili 

Araceae merupakan salah satu famili yang terancam 

punah dan dilindungi, namun beberapa masyarakat 

menganggap bahwa tanaman Araceae sebagai 

tanaman liar yang tidak memiliki manfaat, hal ini 

dikarenakan kurangnya informasi mengenai potensi 

dari tanaman Araceae ini (Rio Eka et al.,, 2017) 

 Beberapa daerah di Indonesia dan di Negara 

lain terdapat tanaman Araceae yang dimanfaatkan se-

bagai tanaman obat diantaranya yaitu (Epipremnum 

pinnatum (L.) Engl.) atau dikenal dengan nama ekor 

naga, di wilayah Kebun Raya Bogor tanaman ini 

http://www.itis.gov.com/
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biasanya digunakan untuk mengatasi infeksi dan 

radang pada kulit, memiliki aktivitas sebagai 

epitelisasi (penyembuh luka), antikanker, 

antimutagenik, antioksidan, antibakteri, 

antihipertensi. Di Padang Pariaman dimanfaatkan 

sebagai obat myome (tumor Rahim), kanker rahim, 

sakit menstruasi dan benjolan pada payudara wanita 

(Yuzammi, 2018). Umbi dari daun talas juga 

dimanfaatkan pada upacara perang Sampian untuk 

memohon keselamatan dan kesejahteraan umat 

manusia serta menetralisir alam dari serangan mara 

bahaya (Sulaiman et al., 2021)Daun talas (Colocasia 

gigantea (Blume) Hook.f.) juga sering digunakan 

dalam acara “Magedong- gedongan (Garbhadhana 

Samskara)” yaitu upacara yang dilaksanakan pada 

saat kandungan berusia 7 bulan.Alocasia macrorrhizos 

(L.) G. Don. atau disebut kumbang atau bekaja biasa 

digunakan pada upacara Manusa Yadnya yaitu pada 

acara pagedong – gedongan dan bayi berumur 1 bulan 

7 hari. Colocasia gigantea (Blume) Hook.f., 

Homalomena cordata Schott. dan Remusatia vivipara 

(Roxb.) Schott (Biah ganjah) di beberapa daerah 

digunakan sebagai alas nasi caru yang digunakan 

untuk menetralisir alam dari serangan mara bahaya. 
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Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson 

sudah sering digunakan sebagai bahan makanan, 

sehingga jarang ditemukan dan digunakan dalam 

upacara agama (Asih et al., 2019). 

b. Manfaat Araceae 

 Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat antara lain rimpang, batang, kulit batang, daun, 

bunga, buah, biji, dan kulit batang. Bagian tumbuhan 

yang banyak digunakan untuk pengobatan yaitu daun 

sekitar 57%. (Nurrosyidah, 2020). Daun merupakan 

tempat akumulasi hasil fotosintesis yang diduga 

mengandung unsur-unsur zat organik yang memiliki 

sifat menyembuhkan penyakit.  Menurut (IMC, 2003) 

rimpang daun Homalomena sering digunakan untuk 

meredakan nyeri punggung bagian bawah dan mati 

rasa pada lutut. Bahan dari beberapa spesies dari 

keluarga Araceae dapat menghambat aktivitas bakteri 

patogen tertentu (Saswati, 2013) diantaranya 

Dieffenbachia, yang mampu menghambat aktivitas 

Salmonella typhi dan Pseudomonas aeruginosa; dan 

Colocasia esculenta, yang menghambat aktivitas Vibrio 

cholerae dan V.harveyi. Beberapa jenis Araceae 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat, antara lain 

yaitu Typhonium blumei Nicolson & Sivad yang 
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digunakan untuk mengobati bekas dari gigitan ular, 

kanker kulit dan kanker hati, Typhonium roxburghii 

Schott Di Jawa, umbinya dimanfaatkan untuk 

mengobati eksim (Lemmens and Bunyapraphatsara, 

2003), Colocasia esculenta (L.) Schott (talas) 

digunakan utamanya sebagai bahan makanan, namun 

di China bagian akar ubi dan rhizom digunakan untuk 

mengobati bengkak, abses, gigitan serangga dan 

limfonoditis leher (Rambey et al., 2022)Selain itu 

tanaman talas juga dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman hias dimana tanaman hias mencakup semua 

tumbuhan baik terna, merambat, semak, perdu, 

ataupun pohon, baik sengaja maupun  tidak sengaja 

ditanam orang sebagai komponen tanam, kebun 

rumah dan penghias rumah, berkaitan serta bahan 

pangan yang memiliki daya jual (Bago, Adam S., 2020). 

Mayoritas tumbuhan araceae banyak dikenal oleh 

masyarakat sebagai tanaman hias yang terdapat 

dipekarangan rumah, namun tumbuhan ini juga dapat 

ditemukan hidup liar di hutan (Iyah Khoeriyah et al., 

2023). 

c. Potensi Kandungan Araceae 

 Tumbuhan merupakan sumber signifikan dari 

obat-obatan yang digunakan sebagai alternatif 
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pengobatan berbagai jenis penyakit pada manusia. 

Seluruh obat yang berasal dari tumbuhan, baik dalam 

bentuk sederhana dari beberapa bagian tumbuhan, 

dalam bentuk yang lebih kompleks dari ekstrak 

mentah, campuran dan yang lainnya. Sejumlah besar 

obat yang dikembangkan dari tumbuhan, aktif 

melawan sejumlah penyakit (Shosan et al., 2014). 

Senyawa fitokimia merupakan senyawa-senyawa 

kimia yang secara alami disekresikan oleh tumbuhan. 

Satu tumbuhan biasanya dapat  maupun hewan 

menghasilkan lebih dari satu golongan senyawa kimia 

dan masing-masing memiliki karakteristik dan 

manfaat sendiri (Tapsell et al., 2006).Beberapa 

senyawa kimia yang umumnya ditemukan pada 

tumbuhan misalnya tanin, alkaloid, saponin, flavonoid, 

terpenoid, protein, dan beberapa macam karbohidrat. 

 Tanaman Araceae diduga dapat berfungsi 

sebagai alternatif obat luka, pada bagian tangkai daun 

tanaman Araceae yang sering digunakan sebagai 

pembalut luka baru atau sebagai alternatif obat luka 

(Iyah Khoeriyah et al., 2023). Tanaman Araceae juga 

diduga memiliki kandungan yang diantaranya yaitu 

flavonoid dan saponin (Firmansyah, 2020). Flavonoid 

merupakan senyawa polifenol yang digunakan sebagai 
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senyawa anti bakteri melalui pembentukan senyawa 

kompleks terhadap protein ekstraseluler yang 

mengganggu integritas membran sel bakteri. Saponin 

mempunyai tingkat toksisitas yang tinggi melawan 

fungi, sehingga membantu dalam proses 

penyembuhan luka (Wijaya et al., 2014). Getah pada 

tanaman Araceae mampu mempercepat proses re-

epitalisasi jaringan epidermis dan infiltrasi sel-sel 

radang pada daerah luka karena pada getah terdapat 

kandungan yang diantaranya yaitu flavonoid dan 

saponin (Nurrosyidah I. et al., 2020) 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
  Kajian  penelitian yang relevan pada penelitian ini peneliti mengutip Jurnal 

 Internasional dan Jurnal Nasional sebagai penelitian terdahulu yang relevan,antara lain :  

Tabel 1 Kajian Penelitian yang Relevan 

No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

1. Pemanfaatan struktur 

Sekretori Aglaonema 

simplex sebagai 

Tumbuhan Obat. (Evi 

Muliyah, Yohana C. 

Sulistyaningsih. Jurnal 

Simbiosa, 11 (1): 1-6 Juli, 

2022). 

Pengambilan sampel, sampel 

yang diambil adalah 

keseluruhan organ 

tumbuhan, pengamatan 

struktur sekretori secara 

mikroskopis. 

Tumbuhan Aglaonema simplex yang 

yang banyak dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan obat memiliki struktur 

sekretori berupa sel idioblas. 
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No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

2. Strategi Pengembangan 

Etnobotani Porang 

(Amorphophallus muelleri 

Blume ) di Provinsi 

Banten.(Yunia 

Rahayuningsih. Jurnal 

Kebijakan Pembangunan 

Daerah, Vol.4 No.2, 

Desember.2020). 

Menggunakan metode survei 

yaitu mengidentifikasi dan 

menginventarisasi jenis 

tumbuhan talas-talasan di 

Kecamatan Cisata 

Pandeglang Banten. Talas di 

identifikasi, karakterisasi 

morfologinya dan jenis-jenis 

pemanfatan talas. 

Tanaman talas rata-rata ditemukan 

sebagai tanaman yang tumbuh 

dikebun-kebun kecil dibelakang 

rumah, di ladang, pembatas lahan dan 

dibiarkan berkembang tanpa 

perawatan khusus, dan hanya 

beberapa jenis saja yang digunakan 

sebagai bahan obat. 

3. Evaluasi potensi anti-bisa 

ular, antimikroba dan 

antioksidan dari 

Philodendron 

dievaluasi dengan metode 

mikrodilusi 96-well plate 

dan mikroorganisme 

termasuk bakteri yang ada 

cara dikeringkan perlu adanya 

evaluasi lebih lanjut mengenai 

pengaruhnya terhadap potensi 

neurofarmakologi pada tikus dengan 
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No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

megalophyllum Schott 

(Araceae), yang secara 

tradisional digunakan 

untuk mengatasi 

kecelakaan yang 

disebabkan oleh ular di 

wilayah barat Para, 

Brasil.( Noranathan da 

Costa Guimar~ aes, 

Luciana A. Elsevier, 

Toxicon 184 :99 (2020)) 

di rongga mulut ular. Potensi 

penghambatan AEPm diuji 

terhadap aktivitas BaV 

secara in vitro (fibrinolitik) 

dan in vivo (defibrinasi dan 

hemoragik). 

metode yang digunakan. 

4. Kajian Etnobotani 

Tumbuhan Obat Suku 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat 

dilanjutkan mengenai jenis tanaman 
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No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

Dayak Lundayeh Di Desa 

Kaliamok Kecamatan 

Malinau Utara Kabupaten 

Malinau Sebagai Booklet 

Untuk Masyarakat . (Ade 

Setiawana , Listiania , 

Fadhlan Muchlas Abrori, 

Jurnal BJBE Vol.1 No.1 : 

2019). 

dan pengembangan 

(Research and 

Development). Research and 

Development (R&D) 

merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk 

menemukan, dan menguji 

produk (Sugiyono, 2015). 

yang dapat digunakan sebagai 

tanaman obat, sehingga selanjutnya 

masyarakat dapat mengembangkan 

di berbagai bidang kesehatan dan 

pendidikan lainnya. 

5. Keanekaragaman Aroids 

(Araceae) di Kebun Raya 

Bogor, Indonesia : 

Koleksi, Konservasi, dan 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya yaitu 

observasi lapangan dan 

Masih banyak aroid yang berpotensi 

bermanfaat di Kebun Raya Bogor 

yang belum banyak mendapat 

perhatian publik; khususnya, spesies 
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No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

Pemanfaatan. (Yuzammi, 

Jurnal Biodiversitas, Vol. 

19 No. , November 2018). 

wawancara kepada 

narasumber. 

dengan kebiasaan memanjat. 

6. Studi Etnobotani 

tanaman berkhasiat obat 

berbasis  

pengetahuan lokal 

masyarakat suku osing di 

Kecamatan  

Licin Banyuwangi (K. 

Khotimah, Jurnal 

Biosense : 2018). 

Melalui survei etnobotani 

dan pengumpulan data serta 

melalui wawancara dan 

angket mengenai jenis 

tumbuhan, organ  yang  

digunakan,  sumber  

perolehan  dan  cara  

pemanfaatan  tumbuhan 

sebagai  obat. 

Pada penelitian ini ditemukan 

beberapa jenis tumbuhan terutama 

famili Zingiberaceae, Bagian 

tumbuhan  yang  umumnya  

dimanfaatkan  dari  famili 

Zingiberaceae tersebut  adalah bagian   

rimpang   yang   memiliki   kandungan   

kimia   dan   efak   farmakologis   yang 

berpengaruh terhadap pengobatan. 

7. Etnobotani Tumbuhan Metode yang digunakan  Disarankan dari penelitian ini tidak 
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No. Artikel  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Gap  

Penelitian 

berkhasiat obat 

berdasarkan 

Pengetahuan lokal pada 

Suku Jawa di Desa 

Sukorejo Kecamatan 

Langsa Timur Tahun 

2016. (Elfrida, Nursamu, 

Marfina. Jurnal Jeumpa, 4 

(1)-Juni 2017) 

pengambilan  sampel  

dilakukan dengan   

menggunakan   metode   

Purposive   sampling,   

sehingga   didapatkan   

sebanyak   15  

responden  sebagai  sampel. 

 

hanya masyarakat Suku Jawa saja 

yang memanfaatkan tumbuhan 

sebagai bahan obat herbal karena 

dari kandungannya tidak 

menimbulkan efek samping terhadap 

kesehatan manusia. 
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1. Persamaan dan Perbedaan antar penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Evi Muliyah dkk Tahun 

2022 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu objek yang 

diteliti menggunakan tanaman suku Araceae, sedangkan 

perbedaannya yaitu metode yang digunakan dengan 

pengamatan struktur sekretori secara mikroskopis. 

2. Persamaan dan Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunia Rahayuningsih 

Tahun 2020 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu metode survei 

yaitu mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis tumbuhan 

talas-talasan, sedangkan perbedaan antara kedua penelitian 

ini yaitu lokasi yang diteliti yaitu di Kecamatan Cisata 

Pandeglang Banten, dan penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Ungaran barat, Kabupaten Semarang. 
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3. Persamaan dan Perbedaan antar penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Noranathan da Costa 

Guimar~ aes, Luciana A. Freitas-de-Sousa.dkk Tahun 

2020 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu meneliti 

ekstrak daun yang dapat berpotensi sebagai tumbuhan obat, 

sedangkan perbedaannya yaitu metode yang digunakan 

menggunakan metode mikrodilusi 96-well plate. 

4. Persamaan dan Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ade Setiawana et.al. 

Tahun 2019 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu keduanya 

meneliti mengenai jenis tanaman yang dapat digunakan 

sebagai tanaman obat, sedangkan perbedaannya yaitu pada 

metode yang digunakan yaitu dengan Research and 

Development (R&D) merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menemukan, dan menguji produk 

(Sugiyono, 2015). 



25 
 

 
 

5. Persamaan dan Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh K.Khotimah Tahun 

2018 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu pada metode 

yang digunakan yaitu survei etnobotani dan pengumpulan 

data serta melalui wawancara dan angket mengenai jenis 

tumbuhan, organ  yang  digunakan,  sumber  perolehan  dan  

cara  pemanfaatan  tumbuhan, adapun perbedaan antara 

penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu pada 

objek yang diteliti ditemukan beberapa jenis tumbuhan 

terutama famili Zingiberaceae, Bagian tumbuhan  yang  

umumnya  dimanfaatkan  dari  famili Zingiberaceae tersebut  

adalah bagian   rimpangnya. 

6. Persamaan dan Perbedaan antar penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yuzammi Tahun 2018 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu Metode yang 

digunakan dengan observasi lapangan dan wawancara 
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kepada narasumber. Sedangkan perbedaannya yaitu objek 

lokasi penelitian. 

7. Persamaan dan Perbedaan antar penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Elfrida dkk Tahun 

2017 

 Dari kajian penelitian terdahulu tersebut dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian 

terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu metode yang 

digunakan  pengambilan  sampel  dilakukan dengan   

menggunakan   metode   Purposive   sampling, adapun 

perbedaannya yaitu pada subjek yang diteliti yaitu antara 

suku jawa dan masyarakat kecamtan Ungaran barat dalam 

mengkaji serta memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat 

herbal karena dari kandungannya tidak menimbulkan efek 

samping terhadap kesehatan manusia. 
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C. Kerangka Berfikir 
 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Etnobotani Araceae (Talas-Talasan)  sebagai Tumbuhan 

berpotensi Obat di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang 

Observasi Awal atau Survei Lokasi 

Pencarian Informan Kunci 

Wawancara kepada Informan Kunci 

Pencarian Responden 

Penyebaran Angket kepada Responden 

Observasi dan Dokumentasi Tumbuhan 

Analisis Data 
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BAB III   
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

dengan teknik/metode observasi, survei, wawancara 

terstruktur, dan angket yang dibuktikan langsung dengan 

fakta keberadaan yang ada di lapangan serta analisis 

data. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 

September sampai dengan Oktober tahun 2023 di 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Objek 

penelitian ini adalah masyarakat yang berada di 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, 

khususnya masyarakat yang memiliki tanaman suku 

Araceae dan memiliki pengetahuan mengenai tanaman 

suku Araceae sekaligus masyarakat yang dapat 

memanfaatkan tanaman Araceae tersebut sebagai bahan 

yang berpotensi tumbuhan obat.  
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian Ungaran Barat 
(Sumber : Map Data 2023) dengan Modifikasi 

C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi dan wawancara.Observasi 

dilakukan kepada masyarakat di lokasi penelitian 

yaitu di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang mengenai tanaman suku Araceae yang 

berpotensi sebagai tumbuhan obat, metode 

wawancara yaitu wawancara semi terstruktur 

dengan informan kunci dan angket masyarakat, 

2023 
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kemudian melakukan identifikasi untuk 

memvalidasi jenis tumbuhan yang ditemukan. 

 Teknik pengambilan sampel informan dan re-

sponden angket yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling 

yang merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

diantaranya usia dengan rentang angka >40 tahun 

karena pada rentang usia ini pada umumnya 

masyarakat memanfaatkan jenis pengobatan 

secara alami, penduduk asli Kecamatan Ungaran 

Barat, masyarakat yang memiliki tanaman Araceae, 

masyarakat yang mengetahui mengenai tanaman 

Araceae, masyarakat yang memanfaatkan tanaman 

Araceae. Tujuan dari purposive sampling yaitu 

untuk menghasilkan sampel yang secara logis 

dapat dianggap representatif. 

 Instrumen pengumpulan data pada penelitia-

nini yaitu dengan daftar pertanyaan wawancara 

semi terstruktur dengan alat atau instrumen utama 

pengumpulan data yaitu peneliti itu sendiri dengan 

cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta 

dan mengambil data penelitian. Oleh karena itu, 

kondisi informan pun harus jelas sesuai dengan 
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kebutuhan data agar dapat diakui kebenaran 

datanya serta survei yang dilengkapi dengan 

kuosioner angket tanpa perlu peneliti hadir 

menemui responden atau cukup mengisi via 

elektronik saja. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Berikut penjelasan mengenai dua data 

tersebut : 

a. Data Primer 

 Data primer dapat diperoleh secara langsung 

oleh peneliti melalui wawancara informan, 

observasi,angket dan pengambilan data dari 

Informan yang mengetahui jenis tanaman Araceae 

di Kecamatan Ungaran Barat. Data primer yang 

dikumpulkan meliputi data hasil observasi dan 

wawancara mengenai Jenis-jenis tanaman Araceae 

apa saja yang terdapat di wilayah tersebut, 

penggunaan tanaman Araceae sebagai tumbuhan 

berpotensi obat, jenis pengobatan apa saja yang 

dapat diobati dengan tanaman Araceae, bagaimana 

prosedur pemanfaatan tanaman Araceae sebagai 

tumbuhan obat. 
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b. Data Sekunder 

 Data sekunder dapat meliputi data kondisi 

umum di lokasi penelitian, data sosial ekonomi dan 

budaya masyarakat serta diperoleh dari berbagai 

referensi yang peneliti gunakan sebagai penunjang 

yang diperlukan untuk memperkuat data seperti 

artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan 

dengan tanaman Araceae. 

D. Keabsahan Data 
 Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 

data untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas 

data dilakukan dengan triangulasi yang merupakan 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

 Pengecekan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber didiantaranya observasi, 

wawancara semi terstruktur, dan literatur. 

2. Triangulasi Teknik  

 Pengecekan data yang dilakukan kepada data 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan 

observasi, studi literatur, dokumentasi atau 

kuosioner. 
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3. Triangulasi Waktu  

 Pengecekan data dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu yang 

fleksibel atau situasi yang berbeda. 

E. Analisis Data 
 Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan deskriptif kualitatif yang dengan 

menafsirkan dan menguraikan data yang ada 

bersamaan dengan situasi yang sedang terjadi. 

Penelitian ini juga mengungkapkan sikap, 

pertentangan, hubungan serta pandangan yang 

terjadi pada sebuah lingkup responden. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan 

kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau 

manipulasi pada variabel yang diteliti. Penelitian 

ini akan dilakukan dengan berbagai tahap antara 

lain :  

a. Melakukan Observasi keberadaan jenis-jenis 

tanaman Araceae di Kecamatan Ungaran Barat.  

b. Melakukan wawancara kepada masyarakat di 

kecamatan Ungaran Barat. 
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c. Mencari informasi pendukung dari literatur 

mengenai cara memanfaatkan tanaman Araceae 

bagi masyarakat di kecamatan Ungaran Barat. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jenis-jenis Araceae dan Kegunaannya di Kecamatan 

Ungaran Barat 

 Berdasarkan dari hasil penelitian di Kecamatan 

Ungaran Barat diperoleh data sebanyak 15 jenis tanaman 

Araceae  diantaranya 8 jenis dimanfaatkan sebagai tum-

buhan obat dan 7 jenis lainnya dimanfaatkan sebagai 

tanaman hias. Data yang diperoleh melalui wawancara 

kepada masyarakat telah diketahui etnobotani 

masyarakat Ungaran barat mengenai Araceae yang 

mengetahui dan memanfaatkannya sebesar 40%, 

kemudian 60% masyarakat tidak mengetahui Araceae, 

masyarakat yang telah mengetahui tanaman Araceae 

sebagai bahan pengobatan memanfaakan sebagai resep 

secara turun-temurun, dan beberapa lainnya tidak 

mengetahui mengenai Araceae sebagai bahan 

pengobatan. Hal ini dikarenakan masyarakat pada era 

sekarang lebih memilih pengobatan secara modern yang 

dianggap memiliki tingkat efektivitas  lebih cepat, 

meskipun masyarakat lainnya pun masih menggunakan 

pengobatan tradisional karena lebih aman dikonsumsi 

tanpa adanya campuran bahan kimia lainnya. Kemudian 

diperoleh persentase pengetahuan masyarakat mengenai 
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potensi tanaman Araceae. Hasil persentase tanaman Ara-

ceae yang berpotensi obat dan tidak berpotensi obat 

disajikan pada Gambar 4.1 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil diagram tersebut diketahui bahwa 

persentase tanaman Araceae yang berpotensi sebagai tum-

buhan obat lebih rendah dibandingkan dengan Araceae yang 

tidak berpotensi sebagai tumbuhan obat. Araceae yang berpo-

tensi obat diantaranya yaitu; talas putih, daun nampu, talas 

hitam, talas china, talas bogor, senthe kuning, bunga corong 

merah, dan keladi tikus. Jenis-jenis tanaman Araceae yang 

ditemukan di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Sema-

rang disajikan pada Tabel 4.1 dan Jenis-jenis Araceae yang 

berpotensi sebagai tumbuhan obat disajikan pada Tabel 4.2.

Berpotensi 
Obat 
47% 

Tidak 
berpotensi 

Obat 
53% 

Persentase Tanaman Araceae yang 
Berpotensi Obat dan Tidak Berpotensi Obat 

di Kecamatan Ungaran Barat 

Gambar 4.1 Diagram Persentase Potensi Araceae 
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Tabel 4.1 Jenis-jenis Araceae di Kecamatan Ungaran Barat 

 
No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

1. Gelombang cinta Anthurium crena-
tum (L.) Kunth 

 Budidaya masyarakat 

2. Keladi tengkorak Alocasia cuprea 
(H.Low ex Sankey) 

 Budidaya masyarakat 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

3. Kuping gajah Alocasia amazon-
ica Andre 

 Budidaya masyarakat 

4. Talas putih Colocasia esculen-
ta (L.) Schott 

 Tumbuh iiar 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  https://www.gbif.org 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

5. Talas china Alocasia cucullata 
(Lour) G. Don. 

 Tumbuh liar 

6. Senthe kuning Alocasia macror-
rhiza Schott 

 Budidaya masyarakat 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  https://www.gbif.org 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

7. Talas hitam Alocasia plumbea 
Van Houtte 

 Budidaya masyarakat 

8. Bunga corong me-
rah 

Anthurium ande-
raeanum Linden 
ex. Andre 

 Budidaya masyarakat 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

9. Talas bogor Colocasia gigantea 
(Blume) Hook f. 

 
 
 

 

Tumbuh liar 

10. Kuping gajah Philodendron 
erusbescens K. 
Koch & Augustin 

 Budidaya masyarakat 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

11. Keladi / Singoni-
um 

Syngonium podo-
phyllum Schott 

 Tumbuh liar 

12. Keladi tikus Typhonium flagel-
liforma (Lodd) 
Blume 

 Tumbuh liar 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

Sumber :  
https://www.floraofsrilanka.com 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

13. Daun nampu Homalomena ja-
vanica AldreW. 

 Tumbuh liar 

14. Janda bolong Monstera deliciosa 
Liebm 

 Budidaya masyarakat 

Sumber :  https://www.gbif.org 

Sumber :  https://www.gbif.org 
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No. 

 
Nama Lokal 

 
Nama Ilmiah 

 
Gambar 

 
Keterangan 

15. Philodendron hias Philodendron 
crassinervium 
Lindl. 

 Budidaya masyarakat 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi penelitian 
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Tabel 4.2 Jenis-jenis Araceae yang berpotensi sebagai Tumbuhan Obat 

No. Nama Spesies Organ Araceae dan 
Kegunaannya 

Cara Penggunaan 

1. Talas putih (Colocasia 
esculenta (L.) Schott) 

Batang semu 
digunakan untuk 
mengobati luka luar 

Batang semu dipetik dan getahnya dioleskan ke bagian 
luka.  

Daun dapat 
mengurangi kadar 
gula darah 

Bagian daun biasanya diolah menjadi sayur 

2. Daun nampu 
(Homalomena javanica 
AlderW.) 

Akar dan Batang 
semu digunakan 
sebagai obat 
reumatik 

Akar dan batang dipotong terlebih dahulu kemudian 
dicuci hingga bersih menggunakan garam lalu dijemur 
sampai kering atau dijadikan simplisia kemudian 
dikonsumsi sebagai campuran teh, cara lain biasanya 
dijadikan ramuan dengan dicampuri air hangat dan 
diberi sedikit gula supaya tidak terasa sepat. 

3. Talas hitam (Alocasia 
plumbea van Houtte) 

Tangkai muda 
digunakan sebagai 
obat  pereda batuk 

Sebagai pereda batuk dengan cara direndam air garam 
sampai 24 jam, kemudian dihaluskan, lalu disaring dan 
air nya dapat diminum secara langsung atau bisa juga 
ditambahkan sedikit gula. 

Daun muda    
digunakan sebagi 
obat pencuci mata 

Daunnya digunakan dengan cara sedikit diperas agar 
eksudat dari dalam daun dapat keluar, lalu diteteskan ke 
mata. 
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No. Nama Spesies Organ Araceae dan 
Kegunaannya 

Cara Penggunaan 

4. Talas china (Alocasia 
cucullata (L) G. Don) 

Daun digunakan 
sebagai obat pereda 
nyeri 

Daun dipetik kemudian dicuci sampai bersih, lalu sedikit 
diperas namun jangan sampai hancur kemudian 
ditempelkan di bagian yang terasa nyeri. 

5. Senthe kuning (Alocasia 
macrorrhiza Schott) 

Batang semu 
digunakan sebagai 
obat pereda batuk 

Batang dicuci menggunakan garam dengan cara sedikit 
digosok sampai bersih kemudian direbus sampai batang 
menjadi sangat layu, lalu air rebusan tersebut dapat 
diminum. 

6. Bunga corong merah 
(Anthurium 
andraeanum (Linden) 
ex.Andre) 

Daun dapat 
mengurangi 
bengkak 

Daun dicuci sampai bersih kemudian direbus, bisa juga 
ditumbuk sedikit, kemudian ditempelkan ke bagian yang 
bengkak. 

7. Talas hijau (Colocasia 
gigantea (Blume) Hook 
f.) 

Batang semu se-
bagai obat luka luar 

Getah pada bagian batang semu tersebut dioleskan ke 
bagian yang luka. 

8. Keladi tikus 
(Typhonium 
flagelliforme (Lodd) 
Blume) 

Daun digunakan 
sebagai obat akibat 
gigitan ular 

Ambil bagian daun muda kemudian dicuci sampai bersih 
lalu daun ditumbuk dan diletakkan pada bagian yang 
terkena gigitan ular. 
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 Berdasarkan dari hasil penelitian kepada masyarakat 

di Kecamatan Ungaran Barat yang memiliki tanaman Araceae, 

memiliki pengetahuan mengenai tanaman Araceae, dan me-

manfaatkannya sebagai bahan pengobatan diperoleh data 

sebanyak 8 jenis tanaman Araceae yang berpotensi obat 

diantaranya yaitu : 

a. Talas putih (Colocasia esculenta (L.) Schott) 

 Tanaman talas putih (Colocasia esculenta (L.) Schott) 

merupakan salah satu jenis tanaman Araceae. Taksonomi 

tanaman Araceae (talas-talasan) dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Colocasia 

Spesies  : Colocasia esculenta (L.) Schott. 

(Sumber : http://plantamor.com, 2023). 
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 Talas putih memiliki tangkai daun dengan panjang 

antara 0,8–1,8 m, ujung daun menekuk  secara horizontal  

atau vertikal ke bawah, sehingga bilah daunnya tergantung; 

bilahnya bulat telur-sagitasi dengan panjang 25–90 cm x lebar 

20–70 cm berwarna kehijauan hingga hijau tua, dan berwarna 

ungu tua di bagian adaxial, hijau pucat atau mengkilap di 

bagian abaksial; dan puncak akut.  Bunga majemuk di 

beberapa baris pada ketiak daun; tangkai daun memiliki 

panjang 70 cm, saat berbuah membentuk melengkung ke 

bawah. Warna spathae bervariasi dari hijau, kuning dan 

oranye, memiliki panjang 30 cm, menyempit setinggi zona 

steril spadix; spathae bawah  memiliki panjang 5 cm, lonjong-

bulat telur, hijau; tungkai panjang, bulat telur sangat sempit, 

memiliki panjang 25 cm, kemudian pada spadix memiliki 

a b c

Gambar 4.2 Talas putih (Colocasia esculenta (L.) Schott  

a : Perawakan. b : Akar. c : Umbi. 

Sumber : www.gbif.org 
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panjang rata-rata 13,5 cm; zona betina dengan panjang 3 cm, 

putik dengan staminode tersebar; ovarium berbentuk bulat, 

hijau, dengan panjang 0,15 cm, diameter 0,15 cm, kepala putik 

berwarna kuning muda, tangkai pendek, 1 lobus yaitu lobus 

membulat. (Sumber : https://powo.science.kew.org). 

 Talas putih merupakan salah satu spesies Araceae 

yang sudah dikenal oleh masyarakat Ungaran Barat karena 

hampir dari keseluruhan bagian tanamannya dapat 

dimanfaatkan diantaranya bagian daun dapat dijadikan 

sebagai sayur, getah tanaman dapat digunakan sebagai 

pembalut luka karena dapat mengurangi pendarahan, seperti 

halnya yang dilakukan oleh masyarakat kabupaten Gowa 

memanfaatkan daun Araceae untuk penyembuhan luka bakar. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan tanaman talas 

mengandung mengandung senyawa aktif berupa fenolik, 

tannin, flavonoid, saponin hingga selulosa yang mampu 

berperan sebagai antioksidan, antiseptik, antibakteri, dan 

antiinflamasi (Alcantara et al.,, 2013) kemudian bagian umbi 

dapat dimanfaatkan sebagai pengganti nasi karena 

mengandung karbohidrat dan pati sehingga dapat 

mengurangi kadar gula darah (Defri, 2022). Di Bali 

masyarakatnya memanfaatkan tanaman ini untuk Upacara 

Pitra, Dewa, Manusia dan Bhuta Yadnya dan bagian daunnya 

dijadikan sebagai bahan pangan (Warseno, 2013). 
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b. Daun nampu (Homalomena javanica AlderW.) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Homalomena 

Spesies  : Homalomena javanica AlderW. 

(Sumber : http://plantamor.com, 2023). 

 

 

    

   

  

 

   

Gambar 4.3 Daun nampu (Homalomena javanica AlderW).  

1 : Helaian daun. 2 : Tangkai muda. 3 : Umbi batang. 4 : Akar 

1 

2 

3 

4 

Sumber : www.gbif.org. 
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 Homalomena javanica AlderW. merupakan salah satu 

tanaman Araceae yang biasa disebut daun Nampu dengan 

karakteristik tingginya sekitar 50-100 cm saat dewasa. Bagian 

batang berbentuk bulat berkayu, berwarna ungu kecoklatan, 

dan membentuk rimpang memanjang. Memiliki struktur daun 

tunggal, dengan panjang antara 50-60 cm, berdaging bulat, 

helaian daun berbentuk hati, dengan ujung runcing dan tepi 

rata, permukaan daun licin dengan warna hijau tua. Bunga 

berwarna ungu tumbuh pada ruas daun dan buah berbentuk 

bulat berwarna merah dengan biji berwarna coklat. 

(Nurrosyidah, 2020). 

 Daun nampu merupakan tanaman yang saat ini sudah 

jarang dijumpai karena keberadaannya sudah cukup sulit 

ditemukan, di Ungaran sendiri biasanya ditemukan di jalur 

pendakian gunung, namun daun nampu dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif pengobatan salah satunya bagian akar dan 

batang digunakan sebagai obat rematik. Sebagai obat, nampu 

dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti rheumatoid 

arthritis, anti inflamasi dan sakit perut (Kurniasih , 2022). 

Akar dan batang Homalomena javanica digunakan sebagai 

obat pencernaan dan rematik. Rimpang daun Homalomena sp. 

digunakan untuk bisul kulit (Dubost et al., 2019). Spesies lain 

Homalomena occulta di Tiongkok digunakan sebagai obat 

untuk rematik (Hong et al., , 2015). 
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c. Talas hitam (Alocasia plumbea Van Houtte) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Spesies  : Alocasia plumbea Van Houtte.  

(Sumber : http://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. b

. 

c. 

Gambar 4.4 Talas hitam (Alocasia plumbea Van Houtte).  

a : Perawakan. b : Daun. c : Umbi batang dan Akar 

Sumber : Dokumentasi Penelitian  
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 Talas hitam berukuran sedang hingga raksasa, 

tumbuh secara musiman hingga herba hijau sepanjang tahun, 

struktur batang tebal, hipogeal, kadang-kadang stoloniferous 

dan bulbiferous, batang epigeal biasanya tegak, dengan lateks 

bening hingga berwarna seperti susu. Daunnya tumbuh d 

beberapa bagian tajuk, serta biasanya ditumbuhi katafil 

(daun-daun kecil), kelopaknya relatif panjang, tulang daun 

basal dengan kelenjar terdapat di aksil vena, bunga majemuk 

terdiri dari 2 atau lebih di setiap simpodium bunga, muncul 

bersama daun. Peduncle (tangkai jaringan) biasanya lebih 

pendek dari tangkai daun. Struktur spathae sangat 

menyempit antara tabung dan bilah. Struktur spadix lebih 

pendek dari spathae. Bagian bunga: berkelamin tunggal, 

perigone tidak ada. Pollen dalam bentuk untaian berukuran 

sedang (rata-rata 35 µm). (Sumber : www.gbif.org).  

 Tanaman talas hitam sudah dimanfaatkan beberapa 

masyarakat Ungaran Barat sebagai alternatif pengobatan 

secara alami karena tanaman talas hitam mampu 

menghasilkan cairan dari pembuluhnya atau biasa disebut 

dengan eksudat, utamanya pada bagian tangkai muda bisa 

digunakan untuk meredakan batuk, kemudian pada bagian 

daun yang dapat menghasilkan air dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati mata atau sebagai obat alternatif pencuci mata. 

Masyarakat Wonokerto di Yogyakarta memanfaatkan daun 
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dari tanaman  A. plumbea K. Koch ex Van Houtte sebagai obat 

tradisional untuk mengobati thypus (Nahdi & Kurniawan, 

2019). 

d. Talas china (Alocasia cucullata (Lour) G. Don) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Spesies  : Alocasia cucullata (Lour.) G. Don.  

(Sumber : http://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

a. b

. Gambar 4.5 Talas china (Alocasia cucullata (Lour) G. Don. 
a : Perawakan. b : Daun. C : Spathae dan Spadix 

c.  

Sumber : www.gbif.org. 
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 Talas china memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu 

memiliki Akar serabut, berwarna putih kecokelatan, dan 

dapat membentuk umbi. Bagian Daun tunggal, berbentuk 

perisai dengan ujung meruncing, bagian pangkal membulat, 

berwarna hijau mengkilat. Kemudian Bunga tunggal, muncul 

dari ketiak daun, mahkota bunga berwarna 

putih.(Sumber:https://powo.science.kew.org.).Talas china 

merupakan tanaman herba hijau menggumpal yang ditanam 

sebagai tanaman pangan dan sebagai tanaman hias di daerah 

sebaran aslinya yaitu di Asia tropis dan beriklim 

sedang.  Alocasia cucullata dianggap sebagai spesies invasif 

dengan potensi untuk berkoloni dan dinaturalisasi di 

tumbuhan bawah hutan hujan dan daerah lembab di 

sepanjang aliran sungai dan tepian sungai, sebelumnya talas 

china dimanfaatkan masyarakat Ungaran Barat untuk 

mengobati rasa nyeri. Alocasia cucullata merupakan tanaman 

hias yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan (Asih et al., 

2019). Talas china digunakan secara eksternal sebagai obat 

untuk mengobati gigitan ular, abses, rematik, dan arthritis 

oleh masyarakat Tiongkok (Irsyam et al., 2023).Selain itu, 

(Arora, 2014) melaporkan bahwa umbi dapat dimakan dan 

dimasak sebagai sayuran.  
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e. Senthe kuning (Alocasia macrorrhiza (L) Schott) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Spesies  : Alocasia macrorrhiza (L) Schott 

(Sumber : http://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

  

 

 

a. 

Gambar 4.6 Senthe kuning (Alocasia macrorrhiza (L) Schott)  

1 : Helaian Daun. 2 : Batang semu 

Sumber :  Dokumentasi penelitian 

1 

2 
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 Senthe kuning termasuk dalam tumbuhan famili talas-

talasan (Araceae). tumbuhan senthe ini memiliki tinggi dari 1-

3 meter, batang tumbuhan senthe ini tidak  berkayu atau jenis 

batang berpembuluh , kemudian pada komponen akar daun 

tumbuhan sente berlekuk, daun tumbuhan senthe ini 

mempunyai skala 25-75 centimeter serta beragam warna 

hijau hingga kuning(Sumber : https://powo.science.kew.org.). 

Alocasia macrorrhiza Schott umumnya tidak dibudidayakan 

namun biasanya tumbuh liar, umumnya beberapa masyarakat 

Ungaran barat yang memanfaatkan sebagai obat misalkan 

sebagai pereda batuk, yaitu bagian batangnya dengan cara 

dicuci menggunakan air garam lalu direbus sampai batang 

menjadi layu kemudian air rebusan tersebut dapat diminum 

atau bisa juga dengan cara batang tersebut dibuat jus 

kemudian disaring bagian sari-sarinya. Untuk obat batuk 

biasanya tangkai daun dijus dan diminum (Lemmens and 

Bunyapraphatsara, 2003). Di Sri Lanka digunakan sebagai 

obat Malaria (Frausin et al, 2015; Edirisinghe,1999; 

Shirayama et al. 2006). Di Papua nugini, jenis ini dapat 

mengobati sakit kepala dengan memakai daun muda dan 

getahnya secara eksternal. Selain itu daun dimasak dengan 

santan kemudian dimakan dapat digunakan untuk mengobati 

disfungsi seksual (Asih et al., 2019). 
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f. Bunga corong merah (Anthurium andraeanum Linden ex. 

Andre) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Anthurium 

Spesies  : Anthurium andraeanum Linden ex. Andre 

(Sumber : https://plantamor.com,2023). 

  

 

 

 

 

 

 

a

. 
b c

. 
Gambar 4.7 Bunga corong merah (Anthuri-

um andraeanum Linden ex. Andre)  

a : Perawakan. b : Bunga. c : Akar 

Sumber :  a .Dokumentasi penelitian. b dan c : www.gbif.org. 
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 Anthurium andraeanum Linden ex. Andre memiliki 

morfologi Akar serabut, batang pende dan tegak, bentuk daun 

sederhana (unifoliate), berseling berwarna hijau tua, besar, 

berbentuk hati dan mengkilap dengan tepi daun halus. 

Tekstur permukaan daun sedikit kasar, tulang daun menyirip 

dan sebagian memiliki urat berwarna lebih terang daripada 

permukaan daun lainnya. Perbungaan terdiri dari spadix dan 

spathae. Spadix tegak dengan bentuk seperti ekor, silindris, 

adapula berbentuk bengkok, berwarna kuning krem, 

sedangkan seludang atau spathae berwarna merah cerah, 

perbanyakan tanaman melalui biji, bagian vegetatif tanaman 

(pemisahan anakan maupun stek batang), dan kultur in 

vitro.Perbanyakan stek batang dapat dilakukan dengan cara 

memotong batang induk sepanjang 3-4 cm beserta akarnya. 

Induk disarankan sudah berumur di atas 2 tahun dengan 

ketinggian 45 cm (Sumber :https://powo.science.kew.org). 

Biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat Ungaran barat 

sebagai obat untuk mengurangi pembengkakan, yaitu dengan 

cara merebus bagian daun kemudian ditempelkan pada 

bagian yang mengalami bengkak. Selain itu tanaman 

dimanfaatkan oleh masyarakat  Tanjung batu Ogan Ilir 

sebagai obat bengkak pada tenggorokan yaitu bagian daun 

dan batangnya (Kartika T., 2018). 
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g. Talas bogor (Colocasia gigantea (Blume) Hook f.) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Filum  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Colocasia 

Spesies  : Colocasia gigantea (Blume) Hook f. 

(Sumber : https://plantamor.com,2023). 

 

 

 

   

 

 

 

a. b. 

Gambar 4.8 Talas Bogor (Colocasia gigantea (Blume) Hook f. 

1 : Tangkai muda. 2 : Bunga (Spathae dan Spadix) 

Sumber : a. Dokumentasi penelitian. b. https://identify.plantnet.org. 

1 

2 
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 Colocasia gigantea (Blume) Hook f. biasa disebut 

dengan talas bogor dan merupakan herba dengan tinggi 150 – 

300 cm, memiliki umbi yang tidak bisa dimakan, daun 

berukuran sangat besar dan lebih kokoh dibandingkan 

dengan Colocasia esculenta; tangkai bunga lebih pendek dari 

tangkai daun; seludang terbagi menjadi dua kira-kira ½ 

panjang seludang, seludang bawah berwarna hijau, 

sedangkan seludang atas berwarna putih; tongkol terbagi 

menjadi empat bagian yaitu female zone, sterile interstice, 

male zone, dan appendix (Kurniawan and Asih, 2012; Ivancic 

et al, 2008). Colocasia gigantea, telah dikenal karena 

kemampuannya untuk mengobati penderita diabetes. 

Masyarakat Ungaran barat memanfaatkan t pada bagian 

tangkai mudanya digunakan sebagai pengobatan luka luar 

khususnya bagian getah batangnya. Colocasia gigantea telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes selain sifat 

antidiare, antimikroba, dan antioksidan berdasarkan 

kandungan fitokimianya (Irsyam et al., 2023).(Aththorick dan 

Berutu , 2018) menyebutkan manfaat kesehatan lain dari C. 

gigantea sebagai pengobatan sensitivitas kulit setelah terapi 

obat oleh masyarakat Karo, di Sumatera Utara. Sebaliknya, 

penelitian (Wijaya et al., 2014) menyimpulkan bahwa umbi 

Colocasia gigantea bersifat racun dan tidak boleh dikonsumsi 

manusia.  
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h. Keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd) Blume.) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Typhonium 

Spesies  : Typhonium flagelliforme (Lodd) Blume 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

  

 

 Typhonium flagelliforme (Lodd) Blume merupakan 

Tanaman herba dengan tinggi sekitar 0,6 m.Batang bawah 

tanah berupa umbi subglobose, lebar 3–5 cm × tinggi 2–3,5 

a. 

Gambar 4.9 Keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd) Blume). 

1 : Bunga (Spathae dan Spadix). b : Umbi batang dan Akar 

b

Sumber :  a. https://www.floraofsrilanka.com. b. www.gbif.org 

1 
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cm, berwarna krem. Katafil sepanjang 30 cm, warnanya mirip 

dengan batang semu; tangkai daun berukuran 20–25 × 1 cm 

di pangkal, warnanya mirip dengan batang semu, dengan 

garis-garis merah muda samar di bagian atas; bertangkai 

pendek, hijau tua, bagian atas mengkilap, perbungaan berada 

sedikit di atas dedaunan; tangkai panjang 20–30 cm × lebar 

kira-kira 6 mm, warnanya mirip dengan tangkai daun; tabung 

spathae berbentuk silinder; spadix apendiks panjang keluar 

dari spathe saat bunga mekar, silindris, panjang 8–15 cm × 

lebar 4–6 mm di pangkal, sesil, berakhir di luar tabung 

dengan warna merah tua, panjang, bunga jantan tersusun 

lebar dan luas, berkelamin dua 2–4, kepala sari berwarna 

merah tua, bertangkai pendek (Sumber 

:https://powo.science.kew.org.). Keladi tikus digunakan oleh 

masyarakat Ungaran barat sebagai obat akibat gigitan ular, 

penggunaannya pun cukup mudah yaitu dengan 

membersihkan bagian daun dengan cara dicuci terlebih 

dahulu kemudian sedikit ditumbuk dan ditempelkan pada 

bagian yang terkena gigitan ular. Keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) merupakan tanaman obat herbal yang 

termasuk famili Araceae (Essai, 1986) dengan kandungan 

agen detoksifikasi dan antikanker. Keladi tikus merupakan 

tanaman asli Indonesia dan telah digunakan masyarakat 

sebagai obat tradisional. Senyawa yang berkhasiat dalam 
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tanaman ini adalah alkaloid, saponin, steroid, dan glikosida 

(Eman Ali, 2018). Seluruh bagian tanaman keladi tikus 

mengandung senyawa antikanker yaitu baik pada akar, umbi, 

batang, maupun daun (N.Sianipar, et.al., 2018). Di China 

tanaman ini diteliti oleh Zhoung Z, Zhou G., Chen X, dan Huang 

P dari Guangxi Institute of Traditional Medical and Pharmaceu-

tical Sciences, Nanning. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

mengetahui efek farmakologis dari T. flagelliforme yang 

diketahui bahwa ekstrak air dan alcohol dari Typhonium fla-

gelliforme mempunyai efek mencegah batuk, emnghilangkan 

dahak, antiasmatik, analgesik, antiinflamasi. Ekstraknya 

mengandung zat antikanker namun konsentrasinya lemah. Di 

Dusun Kelampuk Kecamatan Tanah Pinoh Barat Kabupaten 

Melawi, keladi tikus digunakan dengan cara ditumbuk dan 

digunakan sebagai obat kanker (Fadilah H., Nurhaida, 

2015).Di Thailand semua bagian dari tanaman ini digunakan 

untuk pengobatan bisul bernanah. Di Vietnam umbi 

digunakan untuk mengobati batuk, asma, dam mual  

(Lemmens and Bunyapraphatsara, 2003).  
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 Beberapa jenis Araceae lainnya di Kecamatan Ungaran 

Barat sebanyak 7 jenis berpotensi sebagai tanaman hias dian-

taranya yaitu : 

a. Gelombang cinta (Anthurium crenatum (L.) Kunth). 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Anthurium 

Spesies  : Anthurium crenatum (L.) Kunth 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

a

. Gambar 4.10 Gelombang cinta (Anthurium crenatum (L.) Kunth 

a : Perawakan. b : Bunga 

c

.  

Sumber : a. Dokumentasi Penelitian. b. www.gbif.org 
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 Menurut (Martasari et al., 2009) karakteristik umum 

pada tanaman Anthurium yaitu memiliki perawakan herba, 

batang tumbuh di atas tanah, berdaun tunggal, secara umum 

warna tangkai daun hijau, warna permukaan helaian daun 

bagian bawah hijau pucat. Anthurium memiliki perbungaan, 

jenis bunga tongkol (spadix), memiliki seludang bunga 

(spathae). Karakteristik bunga seperti dijelaskan oleh (Mayo 

et al., 1997) dalam (Chouteau et al., 2006), yaitu bunga 

berbentuk segi empat, bunga duduk, memiliki 4 buah tepal, 4 

buah tangkai sari (stamen), dan satu buah putik (pistillum). 

Anthurium dapat diperbanyak menggunakan teknik stek, baik 

stek batang maupun stek pucuk, cangkok, dan kultur jaringan 

(Lie dan Andoko, 2007). 

b. Keladi tengkorak (Alocasia cuprea (H.Low ex Sankey) 

K. Koch). 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Alocasia 
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Spesies  : Alocasia cuprea (H.Low ex Sankey) K. Koch 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Karakteristik umum dari tanaman Alocasia cuprea yai-

tu memiliki daun yang berbentuk oval, warna dari tanaman 

Alocasia cuprea hijau hingga keabu-abuan, Bahkan, pada 

tanaman Alocasia cuprea ini memiliki corak-corak yang sangat 

mirip dengan garis dari laba-laba. Dalam satu daun dari 

tanaman Alocasia cuprea ini memiliki daun yang tertopang 

dengan batang, kurang lebih memiliki ukuran mencapai 20 

cm – 30 cm. Termasuk tanaman herba yang memiliki tinggi 

49,5 cm; rimpang tegak, di bagian adaksial berbintik kehi-

jauan (Sumber : https://powo.science.kew.org). 

 

a. b. 

Gambar 4.11 Keladi tengkorak (Alocasia cuprea (H.Low ex Sankey) K. Koch). 

a : Daun. b : Spathae. c : Spadix 

 

c. 

Sumber : a. Dokumentasi penelitian. b. www.gbif.org. 
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c. Kuping Gajah (Alocasia amazonica Andre) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Alocasia 

Spesies  : Alocasia amazonica Andre 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

  

Gambar 4.12 Kuping gajah (Alocasia amazonica Andre). 

1 : Helaian daun. 2 : Tangkai muda 

1 

2 

Sumber : a : Dokumentasi penelitian. b : www.gbif.org 

a b 
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 Alocasia amazonica merupakan tanaman hibrida, 

nama ilmiah aslinya adalah Alocasia x Amazonica. Ia juga 

dikenal dengan nama umum telinga gajah (kuping gajah), juga 

merupakan jenis tanaman herbal. Bentuk dasar daun me-

nyerupai hati atau huruf V, tetapi bagian tepi berlekuk-lekuk 

(bergelombang) dengan sisi tajam warna putih. Memiliki ciri-

ciri daun yang datar, dengan tulang-tulang khas yang tegas. 

Tulang daun sangat jelas dan juga berwarna putih seperti tepi 

daunnya. Warna dasar helaian daun hijau tua. Akar tanaman 

ini dapat menghasilkan umbi. Memiliki rusuk daun yang ter-

lihat sangat jelas berwarna putih, kontras dengan dasar 

daunnya yang berwarna hijau keunguan. Alocasia amazonica 

sebagai tanaman hias pot maupun tanaman hias indoor. 

Tumbuh hingga ketinggian 3-4 meter, meskipun normal 

untuk tetap pada 1-2m. Daunnya berukuran besar, dengan 

panjang 20-90cm (Sumber :www.gbif.org). 

d. Kuping gajah (Philodendron erusbescens K.Koch & Au-

gustin). 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 
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Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Philodendron 

Spesies  : Philodendron erusbescens K.Koch & Augustin 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kuping gajah memiliki karakteristik batang tinggi, be-

rakar pada ruas dan berwarna hijau kemerahan, panjang 3-8 

cm, dan tebal sekitar 1 cm. Memiliki Katafil berdaging, keme-

rahan, dengan panjang 7-10 cm. Tangkai daun rata pada per-

mukaan atas, terutama ke arah puncak, panjang 15-25 cm, 

tebal 7-10 mm, pucuk daun sedikit runcing tajam, memiliki 

panjang tangkai 6-7 cm. Spathae berwarna keunguan tua di 

a

. 

b. 

Gambar 4.13 Kuping gajah (Philodendron erusbescens K.Koch & Augustin). 

a : Perawakan. b : Daun. C : Spathae dan Spadix 

c

. 

Sumber :  a dan b : Dokumentasi penelitian. c : www.gbif.org 
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bagian luar, merah tua di bagian dalam. (Sumber : 

https://powo.science.kew.org). 

e. Keladi / Singonium (Syngonium podophyllum Schott) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Syngonium 

Spesies  : Syngonium podophyllum Schott. 

 (Sumber ; https://plantamor.com, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

a. 

Gambar 4.14 Keladi / Singonium (Syngonium podophyllum Schott). 

a. Perawakan b. Perbungaan (1) 

Sumber : a. Dokumentasi penelitian. b. www.gbif.org 

b 
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 Keladi/Singonium termasuk tanaman merambat 

herba, dengan pertumbuhan memanjat, menjalar dan semi 

epifit serta memanjat menggunakan akarnya. Daun tersusun 

berselang-seling di sepanjang batang. Daun muda memiliki 

bentuk segitiga dengan pangkal daun berbentuk hati. Daunn-

ya mengeluarkan getah berwarna putih jika dipatahkan. Ba-

tangnya mengeluarkan getah berwarna putih ,bunganya ter-

letak pada tangkai dan cenderung berdekatan satu sama lain, 

kelopaknya berwarna hijau.Buahnya berbentuk syncarp 

coklat, dibungkus dengan spathae berwarna merah. (Sumber : 

https://www.nparks.gov.sg). 

f. Janda bolong/Ceriman (Monstera deliciosa Liebm) 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Filum  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arales 

Famili  : Araceae 

Genus  : Monstera 

Spesies  : Monstera deliciosa Liebm 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 
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 Janda bolong/Ceriman mempunyai akar udara dan 

termasuk dalam famili arum (Araceae). Nama genus yang 

berkaitan dengan daun ganjil yang memiliki ciri khas lubang-

lubang. Di alam liar, Monstera deliciosa ini dapat mencapai 

ketinggian 20 m dan memiliki bentuk besar, mengkilap, 

menyirip, kasar, daun berbentuk hati memiliki panjang 25–90 

cm  x 25–75 cm. Tanaman muda mempunyai daun yang kecil 

tetapi semakin tua usia tanaman ini, maka dengan cepat daun 

berfenestrasi. Ketinggian tanaman di alam liar mencapai 3 m 

dan hanya mencapai ketinggian 2–3 m jika ditanam di dalam 

ruangan (Sumber : POWO). Pada Monstera deliciosa, memiliki 

tiga jenis akar yang berbeda diantaranya yaitu akar udara, 

akar udara yang telah menembus tanah (akar udara-bawah 

tanah), dan akar lateral yang berkembang pada akar udara-

bawah tanah (akar lateral-bawah tanah).  

a b

Gambar 4.15 Janda bolong (Monstera deliciosa Liebm). 

a. Perawakan. b. Bunga (Spathae dan Spadix)(1). 

Sumber : a. Dokumentasi penelitian. b. GBIF 

1 
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g. Philodendron hias (Philodendron crassinervium Lindl). 

 Taksonomi tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Filum  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Famili  : Araceae  

Genus  : Philodendron 

Spesies  : Philodendron crassinervium Lindl 

(Sumber : https://plantamor.com, 2023). 

 

 

 

 

 

 

  

a. 

Gambar 4 16 Philodendron hias (Philodendron crassinervium Lindl). 

a. Perawakan. b. Bunga (Spathae dan Spadix) 

b

Sumber : a. Dokumentasi penelitian b : www.exoticrainforest.com 
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 Nama Philodendron crassinervium berasal dari kata 

latin “crassus” yang berarti tebal dan “nervis” yang berarti 

saraf. Oleh karena itu, nama Latin binomial menunjukkan 

Philodendron yang memiliki pelepah (saraf) yang kenyal. 

Pelepahnya sering kali bengkak dan kenyal saat disentuh 

karena menyimpan air selama musim kemarau. Philodendron 

crassinervium Lindl memiliki struktur Batang bertaut dan 

sedikit, ruas panjang 5-10 cm, tebal 1,5-2 cm. Tangkai daun 

dengan panjang 10-13 cm, tebal 5-8 mm, tangkainya ramping, 

dengan panjang 10-15 cm, dan tebal 3-4 mm. Spathae ber-

bentuk perahu, ujung runcing pendek, panjang tabung 3-4 cm, 

bagian luar berwarna hijau, bagian dalam pada pangkal ungu 

muda, berwarna hijau ke arah bilah spathae. Putik berbentuk 

bulat telur. Bunga jantan biasanya berbentuk triandrous. 

(Sumber : www.gbif.org). 
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B. Prosedur Pemanfaatan Tanaman Araceae sebagai 

Tumbuhan Obat 

 Hasil penelitian yang diperoleh terhadap 8 informan 

kunci yang terdiri dari (dua penjual tanaman hias dan satu 

penjual obat-obatan herbal, lima warga yang memiliki tana-

man Araceae) dan 25 responden yang terdapat di berbagai 

desa di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang 

diantaranya Desa Ungaran, Desa Langensari, Desa Nyatnyono, 

Desa Lerep, dan Desa Genuk. Dari hasil wawancara tersebut 

hanya sebagian masyarakat saja yang sudah mengetahui 

mengenai tanaman Araceae sebagai bahan pengobatan karena 

menjadi resep secara turun-temurun, namun presentase 

masyarakat yang tidak mengetahui potensi tanaman Araceae 

sebagai potensi tumbuhan obat lebih banyak dibandingkan 

yang sudah mengetahui manfaat tanaman Araceae sebagai 

potensi tumbuhan obat. Hal ini dikarenakan masyarakat pada 

era sekarang lebih memilih pengobatan secara modern yang 

dianggap memiliki tingkat efektivitas  lebih cepat, dan proses 

penggunaan yang lebih mudah, meskipun pengobatan 

tradisional masih ada yang menggunakan karena menurut 

mereka lebih aman dikonsumsi tanpa adanya campuran 

bahan kimia lainnya, tanpa efek samping, meskipun tingkat 

efektivitas lebih lama. Selain itu dari hasil wawancara dan 

penyebaran angket tersebut diperoleh pengetahuan 
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masyarakat mengenai Araceae sebagai tumbuhan obat masih 

sangat minim dikarenakan kebanyakan mereka memiliki 

tanaman Araceae hanya sebagai tanaman hias tanpa 

mengetahui manfaat yang ada dalam tanaman tersebut. 

 Mayoritas dari masyarakat lebih mengetahui 

mengenai tanaman Araceae sebagai potensi tanaman hias saja 

serta dari mereka sudah jarang menggunakan pengobatan 

secara alami atau tradisional. Etnobotani tanaman Araceae 

oleh masyarakat Ungaran Barat, Kabupaten Semarang 

diketahui beberapa jenis diantaranya tanaman Colocasia 

esculenta (L) schott (talas putih); Alocasia plumbea Van 

Houtte (talas hitam);  Alocasia cucullata (L) G. Don. (talas 

china); Typhonium flagelliforme (Lodd) BIume (keladi tikus); 

Homalomena javanica AlderW. (daun nampu); Anthurium 

andraeanum Linden ex. Andre (bunga corong merah); 

Alocasia macrorrhiza Schott (senthe kuning); Colocasia 

gigantea (Blume) Hook f. (talas hijau). Pemanfaatan tanaman 

Araceae di wilayah Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang masih sangat jarang, meskipun di beberapa wilayah 

di Indonesia masih ada yang memanfaatkan tanaman Araceae 

sebagai pengobatan. Berdasarkan data yang diperoleh 

sebanyak 15 jenis Araceae hanya terdapat 8 jenis yang di-

manfaatkan sebagai tumbuhan obat  karena masyarakat telah 

mengetahui bahwa tanaman Araceae (talas-talasan) dapat 
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memberikan efek gatal jika dikonsumsi, sehingga masyarakat 

sangat memperhatikan cara penggunaannya diantaranya 

yaitu spesies tanaman Colocasia esculenta (L) Schott.(talas 

putih); Alocasia plumbea Van Houtte (talas hitam);  Alocasia 

cucullata (L) G. Don. (talas china); Typhonium 

flagelliforme (Lodd) BIume (keladi tikus); Homalomena 

javanica AlderW. (daun nampu); Anthurium andraeanum 

Linden ex. Andre (bunga corong merah); Alocasia macrorrhiza 

Schott (senthe kuning); Colocasia gigantea (Blume) Hook f. 

(talas hijau). Masyarakat yang lebih memilih pengobatan 

secara tradisional atau alami menggunakan Araceae memiliki 

beberapa alasan diantaranya yaitu karena memilik kadar efek 

samping yang rendah dan tentunya merupakan resep secara 

turun-temurun yang masih dimanfaatkan dan dikembangkan, 

sebagian masyarakat lainnya yang lebih memilih pengobatan 

instan atau pengobatan modern dikarenakan dalam 

penggunaannya yang cukup praktis tanpa perlu meracik 

secara langsung dari tanamannya. Tanaman Araceae dapat 

digunakan sebagai obat tradisional, namun dalam 

penggunaannya perlu diperhatikan bahwa tanaman Araceae 

mengandung Kalsium Oksalat yang dapat berpotensi 

menyebabkan rasa gatal ketika dikonsumsi sehingga lebih 

baik dalam bidang pengobatan digunakan seperlunya saja. 

Tanaman Araceae dapat digunakan sebagai obat tradisional, 
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namun perlu diperhatikan bahwa salah satu kendala 

pemanfaatan tanaman Araceae yaitu adanya senyawa 

antinutrisi berupa oksalat. Tanaman Araceae mengandung 

kalsium oksalat yang dapat berpotensi menyebabkan gatal 

sehingga dalam penggunaan untuk pengobatan lebih baik 

digunakan seperlunya saja, kalsium oksalat ini merupakan 

senyawa yang tidak dapat larut dalam air. Oksalat merupakan 

salah satu senyawa yang dapat menyebabkan gatal pada 

mulut, sensasi terbakar, iritasi pada pada kulit, mulut dan 

saluran pencernaan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang 

besar. Menurut hasil penelitian (Syarif et al., 2007) konsumsi 

oksalat yang berlebihan dapat menyebabkan batu ginjal. 

Selain itu oksalat juga merupakan senyawa antinutrisi yang 

dapat menghambat penyerapan zat besi dan kalsium dalam 

tubuh. Kandungan oksalat yang tinggi inilah yang 

menyebabkan penggunaan talas sebagai bahan baku alternatif 

pangan terbatas.Menurut hasil penelitian (Asih et al., 2019) 

pengurangan kadar oksalat umbi talas  dengan metode 

perendaman menggunakan larutan asam asetat konsentrasi 

20% selama 30 menit dapat menurunkan kadar oksalat 

sebesar 66%. Selain itu penting dalam proses pengolahannya 

yaitu dilakukan pencucian bagian tanaman yang akan 

digunakan sebagai obat tersebut dengan menggunakan 

garam, melalui pengukusan, dapat juga dilakukan dengan cara 
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merendamnya dengan garam. Prosedur pengobatan dengan 

menggunakan tumbuhan obat ini dapat diklasifikasikan 

menjadi dua macam, yaitu: pengobatan penyakit luar dan 

pengobatan penyakit dalam, pengobatan penyakit luar 

diantaranya yaitu dengan cara ditumbuk lalu dioleskan,  

diremas lalu dioleskan, direbus lalu dibasuhkan, sedangkan 

pengobatan untuk penyakit dalam dengan cara dibuat jus, 

direbus kemudian air rebusan tersebut dikonsumsi.  

 Berikut Prosedur pengobatan menggunakan Tanaman 

Araceae (talas-talasan) : 

a. Penggunaan Araceae untuk Pengobatan penyakit luar. 

 

 

 

 

  

  

 

  

 Berdasarkan gambar tersebut diketahui salah satu 

cara pengobatan menggunakan Araceae yaitu jenis talas china 

(Alocasia cucullata (L.) G. Don) yang dapat digunakan untuk 

meredakan rasa nyeri, pengobatan tersebut dilakukan dengan 

dengan cara memetik satu helai daun muda kemudian dicuci 

Gambar 4.17 Pengobatan Penyakit luar 

Sumber : Dokumentasi penelitian 
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sampai bersih, lalu sedikit ditumbuk dan ditempelkan pada 

bagian yang terasa nyeri kurang lebih sekitar 20 menit serta 

merebus daun terlebih dahulu sampai sedikit layu,  kemudian 

ditempelkan pada bagian yang terasa nyeri. 

b. Penggunaan Araceae untuk Pengobatan penyakit dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan gambar tersebut diketahui salah satu 

cara pengobatan menggunakan Araceae yaitu jenis talas hitam 

(Alocasia plumbea Van Houtte) sebagai obat pereda batuk, 

pengobatan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu, cara 

pertama daun terlebih dahulu direndam menggunakan garam 

selama 24 jam, kemudian daun sedikit diremas lalu diletak-

kan dalam gelas dan diberi air panas secukupnya,  

Gambar 4.18 Pengobatan Penyakit dalam 
Sumber : Dokumentasi penelitian 
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 Berikut Hasil persentase Masyarakat yang mengetahui 

dan tidak mengetahui mengenai tanaman Araceae. 

 

 

 

 

 

  

 

 Berdasarkan diagram tersebut diketahui persentase 

masyarakat yang mengetahui lebih rendah dibandingkan 

masyarakat yang tidak mengetahui mengenai Araceae hal ini 

dikarenakan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaa-

tan tanaman Araceae sebagai bahan pengobatan alami masih 

cukup rendah, meskipun terdapat beberapa tanaman Araceae 

yang sudah digunakan sebagai bahan obat oleh masyarakaat 

dengan rentang usia 40 th hal ini disebabkan pada rentang 

usia tersebut masyarakat lebih memilih pengobatan alami 

karena minim dengan adanya efek samping dan campuran 

kimia.

Persentase Masyarakat yang 
mengetahui dan tidak mengetahui 

mengenai tanaman Araceae sebagai 
Tumbuhan Obat 

tidak 
mengetahui 

(60 %) 

mengetahui 
(40%) 

Gambar 4.10 Diagram persentase pengetahuan masyarakat 
mengenai Araceae sebagai tumbuhan obat 
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BAB V  
PENUTUP 

A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

ini, penulis menyimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Berdasarkan persentase pengetahuan masyarakat 

(etnobotani) diketahui bahwa masyarakat yang 

mengetahui Araceae lebih rendah dibandingkan 

masyarakat yang tidak mengetahui mengenai 

Araceae hal ini dikarenakan pengetahuan 

masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman 

Araceae sebagai bahan pengobatan alami masih 

cukup rendah. 

2. Terdapat 8 Jenis Araceae yang dimanfaatkan se-

bagia tumbuhan obat oleh masyarakat Ungaran 

Barat diantaranya yaitu : talas putih, daun nampu, 

talas hitam, talas china, senthe kuning, bunga 

corong merah, talas hijau, keladi tikus. 

3. Masyarakat menggunakan tanaman Araceae se-

bagai tumbuhan obat melalui 2 jenis pengobatan 

yaitu pengobatan untuk penyakit luar dan pen-

gobatan untuk penyakit dalam. 

4. Masyarakat Kecamatan Ungaran Barat dapat 

mengolah tanaman Araceae sebagai obat dengan 
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berbagai cara diantaranya untuk penyakit luar 

dengan cara ditumbuk lalu dioleskan, diremas 

lalu ditempelkan,direbus lalu dibasuhkan, 

sedangkan untuk penyakit dalam dengan cara 

dibuat jus, dan direbus kemudian air rebusan ter-

sebut diminum. 

B. Saran 
 Saran dari penulis untuk masyarakat dan 

pembaca skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Masyarakat di Kecamatan Ungaran Barat perlu 

mempertahankan dan mewariskan manfaat 

tanaman Araceae khususnya di bidang 

pengobatan hal ini berguna agar pengobatan 

alami atau tradisional dapat terus dilestarikan 

secara turun-temurun sehingga dapat dijadikan 

sebagai kearifan lokal. 

2. Peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan yang ada dalam tanaman 

Araceae sehingga dapat dipastikan bahwa 

Araceae aman dikonsumsi sebagai tumbuhan 

obat. 
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LAMPIRAN 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara semi terstruktur. 

 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang tanaman araceae? 

2. Apakah bapak/ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

3. Apakah Bapak/ibu mengetahui manfaat dari tanaman 

araceae? 

4. Tanaman apa saja yang biasanya ibu/bapak manfaatkan 

sebagai bahan pengobatan tradisional? 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae tersebut 

sebagai pengobatan tradisional? 

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman araceae 

tersebut bisa digunakan sebagai tanaman obat? 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan tradisional? 

8. Penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping dari 

pengobatan menggunakan tanaman araceae tersebut? 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu menggunakan 

tanaman araceae tersebut sebagai pengobatan 

dibandingkan dengan pengobatan modern atau obat 

olahan pabrik? 



 
 

 
 

Pertanyaan Angket 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Pengisian ini dilakukan dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang 

menurut Anda paling tepat. 

2. Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban. 

3. Setelah mengisi jawaban pada kuisioner ini, mohon 

periksa kembali agar pertanyaan yang belum terisi 

tidak terlewat (kosong). 

Identitas Responden : 

Nama  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia  : 

Domisili  :  

Tabel 2 Pertanyaan Angket 

No. Pertanyaan Jawaban 
Iya Tidak 

1. Apakah saudara 
mengetahui tentang 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  



 
 

 
 

2. Apakah saudara pernah 
menjumpai jenis 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

3. Apakah saudara pernah 
membudidayakan 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

4. Apakah saudara 
mengetahui manfaat 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

5. Apakah saudara pernah 
memanfaatkan 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

6. Apakah saudara pernah 
menyembuhkan jenis 
penyakit menggunakan 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

7. Apakah di lokasi tinggal 
saudara terdapat jenis 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan)? 

  

8. Apakah saudara 
mengetahui jika 
tanaman Suku Araceae 
(Talas-talasan) dapat 
dijadikan sebagai 
Pengobatan tradisional? 

  

9. Apakah anda lebih 
memilih pengobatan 
tradisional 
dibandingkan dengan 
pengobatan moden? 

  



 
 

 
 

10. Apakah anda akan 
berminat untuk 
memanfaatkan 
tanaman Suku Araceae 
sebagai tanaman obat? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 
 

I. PEDOMAN OBSERVASI 

Judul : Studi Etnobotani Araceae (Talas-Talasan) 

sebagai Tumbuhan berpotensi Obat di Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang. 

 

A. Tujuan Observasi 

Untuk mengetahui Pemanfaatan jenis tanaman 

Suku Araceae yang terdapat di Kecamatan 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. 

B. Pelaksanaan Observasi 

1. Hari/Tanggal :  

2. Jam : 

3. Aspek yang diobservasi  : 

C. Aspek yang diobservasi  

A. Identifikasi dan Gambaran Wilayah 

B. Jenis tanaman suku Araceae 

C. Pemanfaatan tanaman suku Araceae 

D. Identitas Informan 

1. Nama Informan  :  

2. Usia  : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Domisili : 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Kardiman 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia  : 62 tahun 

Domisili  : Kretek, Desa Lerep, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : Iya, merupakan tanaman yang memiliki ciri 

khas keindahan pada daunnya sehingga biasa 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias. 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : Pernah, setidaknya selalu membudidayakan 

setiap 1 minggu sekali. 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya, beberapa contohnya yaitu tanaman talas 

biasa digunakan untuk sayur yaitu pada bagian 



 
 

 
 

daunnya, kemudian umbinya dapat dikonsumsi 

sebagai pengganti nasi karena dapat mengurangi 

resiko gula darah, dan biasanya dibuat tepung talas. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 

Jawab : tanaman talas, keladi tikus,daun nampu 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : karena sudah mengetahui secara turun-

temurun dan terkadang masih menggunakan. 

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : dari resep turun temurun. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : untuk gatal karena gigitan ulat dengan cara 

dipetik bagian daunnya, kemudian dicuci sampai 

bersih, digosokkan pada bagian yang terkena gatal. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab : umbi talas mengurangi gula darah, daun bisa 

digunakan untuk mengurangi rasa gatal gigitan ulat. 



 
 

 
 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : efek samping 0%. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami tidak memiliki efek samping atau 0% 

namun perlu diperhatikan juga cara 

menggunakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Purbo Hadinoto 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia  : 67 tahun 

Domisili  : Dliwang, Desa Genuk, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : Iya beberapa jenis mengetahui 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : Pernah, khususnya membudidayakan 

aglaonema. 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 

Jawab : tanaman talas, keladi tikus 



 
 

 
 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : karena sudah mengetahui secara turun-

temurun dan terkadang masih menggunakan. 

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : dari resep turun temurun. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : dipetik kemudian daun dipotong kecil-kecil, 

dikeringkan dan dicampurkan ke dalam minuman teh. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab : umbi talas bisa digunakan sebagai pengganti 

nasi guna mengurangi resiko diabetes. 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : efek samping 0%. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 



 
 

 
 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami karena tidak memiliki efek samping atau 

0% namun perlu diperhatikan juga cara 

menggunakannya serta zat di dalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Paulus Arisusanto 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia  : 67 tahun 

Domisili  : Leyangan, Desa Ungaran, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : tahu beberapa jenis saja 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : Pernah, membudidayakan keladi tikus namun 

karena pertumbuhan sulit dan semakin langka jadi 

sudah tidak membudidayakan 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 



 
 

 
 

Jawab : daun talas atau lompong bisa mengurangi 

darah tinggi, keladi tikus bisa digunakan sebagai obat 

antikanker karena ada penjualnya khusus obat olahan 

pabrik berupa pil keladi tikus. 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : karena dari bahan alami  

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : resep warisan 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : untuk daun talas (lompong) biasanya 

dimasak atau dijadikan sayur. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab :  daun talas mengurangi darah tinggi 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : efek samping 0%. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 



 
 

 
 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami karena sedikit efek sampingnya bahkan 

tidak ada efek samping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Bambang Adi 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia  : 48 tahun 

Domisili  : Desa Nyatnyono, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : hanya beberapa jenis. 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : Pernah, lebih sering ke jenis tanaman Aglao-

nema 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 

Jawab : getah dari tangkai tanaman talas bisa dijadi-



 
 

 
 

kan obat ketika terkena luka, karena bisa member-

hentikan pendarahan. 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : lebih mudah.  

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : resep warisan 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : untuk tangkai daun talas cukup dioleskan saja 

pada bagian yang terkena luka. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab :  mengobati luka luar. 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : efek hampir tidak ada. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 



 
 

 
 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami karena sedikit efek sampingnya bahkan 

tidak ada efek samping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Kursinah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia  : 64 tahun 

Domisili  : Desa Lerep, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : hanya beberapa jenis. 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : tidak, karena biasanya tumbuh sendiri secara 

liar. 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 

Jawab : daun talas biasa dijadikan sayur karena bisa 



 
 

 
 

mengurangi sakit kepala akibat kolesterol. 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : karena mudah dalam pembuatannya.  

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : resep warisan 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : daun talas atau lompong dijadikan sayurna-

mun perlu diperhatikan pada proses mencuci dan 

memasaknya karena bisa menimbulkan gatal di 

tenggorokan. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab :  mengurangi sakit kepala. 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : terkadang sedikit terasa gatal di tenggorokan. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 



 
 

 
 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami karena sedikit efek sampingnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

STUDI ETNOBOTANI ARACEAE (TALAS-TALASAN) 

SEBAGAI TUMBUHAN BERPOTENSI OBAT DI UNGARAN 

BARAT, KABUPATEN SEMARANG. 

 

Biodata Informan  

Nama  : Nurindah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia  : 48 tahun 

Domisili  : Desa Ungaran, Ungaran Barat. 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tanaman 

Araceae? 

Jawab : hanya beberapa jenis. 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah membudidayakan tanaman 

araceae? 

Jawab : tidak, karena biasanya tumbuh sendiri secara 

liar. 

3. Apakah  Bapak/Ibu mengetahui manfaat tanamn 

araceae? 

Jawab : iya. 

4. Tanaman apa saja yang biasanya Bapak/Ibu 

manfaatkan sebagai pengobatan tradisional? 



 
 

 
 

Jawab : Umbi dari tanaman talas biasanya dijadikan 

cmilan pengganti nasi karena dapat menurunkan ka-

dar gula darah. 

5. Mengapa bapak/ibu memilih tanaman araceae 

tersebut sebagai pengobatan? 

Jawab : karena memang memiliki manfaat untuk 

kesehatan.  

6. Darimana bapak/ibu mengetahui bahwa tanaman 

araceae tersebut bisa digunakan sebagai tanaman 

obat? 

Jawab : resep warisan 

7. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan tanaman 

araceae tersebut sebagai bahan pengobatan 

tradisional? 

Jawab : Umbi dari talas dikukus kemudian dapat 

langsung dikonsumsi. 

8. Jenis penyakit apa saja yang biasanya disembuhkan 

menggunakan tanaman araceae tersebut? 

Jawab :  mengurangi kadar gula darah. 

9. Apakah bapak/ibu pernah mengalami efek samping 

dari pengobatan menggunakan tanaman araceae 

tersebut? 

Jawab : terkadang sedikit terasa gatal di tenggorokan. 

10. Apakah terdapat perbedaan jika bapak/ibu 



 
 

 
 

menggunakan tanaman araceae tersebut sebagai 

pengobatan dibandingkan dengan pengobatan 

modern atau olahan pabrik? 

Jawab : tentunya menggunakan pengobatan dengan 

cara alami karena sedikit efek sampingnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RESPONDEN ANGKET 

No. Nama Usia 

(Tahun) 

Alamat 

1.  Indah suci 43 Langensari 

2.  Arinda 32 Langensari 

3.  Sukaenah 56 Langensari 

4.  Kastini 58 Langensari 

5.  Ngadirgo 63 Langensari 

6.  Renada Ine 20 Nyatnyono 

7.  Sutinah 65 Nyatnyono 

8.  Sugiyono 57 Nyatnyono 

9.  Bambang Adi 48 Nyatnyono 

10.  Rohati 55 Nyatnyono 

11.  Hartono 55 Lerep 

12.  Hardiyanto 58 Lerep 

13.  Nailatus 41 Lerep 

14.  Miranti 44 Lerep 

15.  Kursinah 64 Lerep 

16.  Nuryanti 48 Genuk 

17.  Rudiyah 53 Genuk 

18.  Suyatno 66 Genuk 



 
 

 
 

19.  Haryadi 49 Genuk 

20.  Taujah 52 Genuk 

21.  Nurjannah 64 Ungaran 

22.  Purwanto 55 Ungaran 

23.  Ngarsiyem 65 Ungaran 

24.  Nurindah 48 Ungaran 

25.  Susiani 46 Ungaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Wawancara Informan 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Wawancara Informan 


